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Penelitian ini menyelidiki verba kalimat pasif (ukemi) yang
digunakan oleh mahasiswa di semester 4 DIIl Bahasa Jepang
Universitas Harapan Medan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui verba kelompok kalimat pasif (ukemi) yang
digunakan oleh mahasiswa di tugas Bahasa Jepang semester 4
Universitas Harapan Medan dan makna dari verba tersebut.
Metode deskriptif kualititatif yang digunakan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari tugas bahasa Jepang
mahasiswa semester 4 di Universitas Harapan Medan tentang
kalimat pasif (ukemi). Data utama dalam penelitian ini akan
berasal dari pekerjaan mahasiswa. Pada verba kalimat pasif
Jepang, penanda konjugasi "rareru” (V-rareru) memiliki makna
pasif dan mengubah tempat pembicara. Data kalimat pasif
(ukemi) yang dikumpulkan dari tugas bahasa Jepang semester 4
mahasiswa DIl menunjukkan bahwa kalimat-kalimat tersebut
berdasarkan verba kelompoknya masing-masing: verba
kelompok I, verba kelompok Il, dan verba kelompok Ill. Ada
empat kalimat yang berakhir dengan verba -rareru dan delapan

kalimat yang berakhir dengan verba -rareta.
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1. PENDAHULUAN

Untuk berinteraksi dengan orang lain, manusia
membutuhkan alat. Karena itu, bahasa adalah alat
yang digunakan untuk berinteraksi. Bahasa sangat
penting dalam berinteraksi dengan orang di seluruh
dunia karena merupakan alat paling efisien untuk
menyampaikan berbagai informasi, pikiran, pendapat,
dan keinginan kepada lawan bicara. Bahasa adalah
sistem simbol bunyi yang bermakna dan beratikulasi
(dibuat oleh alat ucap) yang arbiter dan konvensional,
yang digunakan sebagai alat berkomunikasi oleh
kelompok manusia untuk mengkomunikasikan
perasaan dan pikiran (Wibowo, 2001:3).

Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa yang
paling terkenal di dunia. Bahasa sangat penting karena
dengan adanya bahasa, orang dapat berkomunikasi
secara sehari-hari dengan orang lain. Untuk dapat

berkomunikasi dalam bahasa asing, terutama Bahasa
Jepang, sangat penting untuk memiliki kemampuan
yang tepat untuk menyampaikan pikiran, perasaan,
dan keinginan seseorang secara tepat sehingga orang
tidak salah paham.

Kita sering menggunakan Verba, atau kata
kerja, saat berbicara. Menurut Katou et al. (2000: 116),
kata dapat menggambarkan aktivitas, keberadaan, atau
keadaan sesuatu dan dapat berubah menjadi predikat.
Biasanya, verba digunakan bersama-sama untuk
meningkatkan fungsinya dalam kalimat. (1)

Ketika kita berbicara atau menuliskan ide,
pikiran, hasrat, dan keinginan kita kepada seseorang,
mereka dapat memahami apa yang kita maksud karena
mereka memahami makna (imi) yang dituangkan
dalam bahasa. Bahasa berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan makna (dentatsu) kepada seseorang
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baik secara lisan maupun tertulis. (Sutedi, 2003:2).
Dibutuhkan pemahaman yang baik tentang bahasa
yang akan digunakan agar dapat dengan efektif
menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan keinginan
tersebut. Jadi, fungsi utama studi bahasa internal dan
eksternal terletak di sini. Pengetahuan tentang tata
bahasa (linguistik) bahasa Jepang sangat penting saat
belajar bahasa Jepang sebagai bahasa asing.
Mengetahui tata bahasa ini akan membantu Anda
memahami dan menguasai bahasa dengan lebih baik.
Seorang pengajar bahasa Jepang tidak mungkin
memperbaiki lafal siswanya jika dia sendiri tidak tahu
cara mengucapkannya dengan benar. Salah satu
cabang linguistik, bidang fonetik, menyelidiki hal ini.

Semua bahasa memiliki bentuk kalimat pasif.
Dalam bahasa Jepang, kalimat pasif disebut judoubun,
atau ukemi. Ungkapan "ukemi" secara harfiah berarti
"mendapat atau menerima perbuatan orang lain". Kata
kerjanya yang berkonjugasi —reru (V- reru) dan —
rareru (V- rareru) menunjukkan ukemi. Menurut A
Dictionary of Basic Japanese Grammar karya Makino
Seiichi dan Tsutsui Michio, "Konsep kalimat pasif
dalam bahasa Jepang, yang disebut ukemi (bentuk
yang menerima sesuatu), merupakan hal yang cukup
berbeda dengan bahasa Inggris.” Kalimat pasif dalam
bahasa Jepang terdiri dari dua komponen: suatu
peristiwa (tindakan seseorang atau sesuatu) dan
seorang individu atau sesuatu yang terkena dampak
dari peristiwa tersebut (1986: 33).

Dalam karya Onodera (2006), Pemikiran
Ulang Mengenai Kalimat Pasif Bahasa Jepang
(Nihongo no Ukemibun no Saikou), dia berpendapat
bahwa untuk melakukan penelitian tentang tema
kalimat pasif bahasa Jepang, diperlukan penjelasan
tentang bentuk predikat dengan konjugasi -rareru (V-
rareru) yang dimiliki oleh verba pasif. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa penggunaan verba
berkonjugasi -rareru pada verba pasif sama dengan
bentuk verba yang dimiliki oleh bentuk potensial
(kanoukei) dan bentuk hormat (keigo) pada bahasa
Jepang. (2)

Berdasarkan masalah yang ditemukan, masalah
berikut dapat dirumuskan: 1) Verba kelompok yang
ada dalam kalimat pasif (ukemi) pada tugas Bahasa
Jepang semester 4 mahasiswa Universitas Harapan
Medan; 2) Makna yang ada dalam kalimat pasif
(ukemi) pada tugas Bahasa Jepang semester 4
mahasiswa Universitas Harapan Medan.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Mengetahui verba kelompok kalimat pasif (ukemi)
pada tugas mahasiswa Bahasa Jepang semester 4
Universitas Harapan Medan; dan 2) Mengetahui
makna kalimat pasif (ukemi) pada tugas tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara untuk
memecahkan masalah. yang dilaksanakan secara teliti
atau cermat dan terstruktur dengan tujuan memahami
tujuan penelitian dan mencapainya dengan sempurna.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif, yang berarti bahwa data yang diteliti akan
dideskripsikan atau digambarkan secara sistematis
dan akurat. Menurut deskriptif, penelitian hanya
didasarkan pada fakta atau fenomena yang ada pada
penutur-penuturnya secara empiris, sehingga apa
yang dihasilkan atau dicatat seperti potret paparan
seperti adanya (Sudaryanto, 1992:62). Tujuan dari
pendekatan deskriptif yang digunakan dalam
penelitian adalah untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang subjek alamiah yang diteliti
(Djajasudarma, 2006:9).

Moleong (2008:4-5) mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dari orang-orang dan
perilaku mereka yang dapat diamati.

Menurut Strauss dan Corbin dalam Soewadji
(2012:51-52), pendekatan kualitatif didefinisikan
sebagai penelitian yang menghasilkan temuan yang
tidak dapat dicapai melalui metode kuantitatif.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang sifatnya umum tentang kenyataan
sosial dari  perpektif partisipan dan untuk
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan,
tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari
individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi
dalam konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang
yang utuh, komprehensif, dan holistik.

Data yang digunakan adalah kumpulan tugas
yang dibuat oleh empat mahasiswa jurusan Bahasa
Jepang di Universitas Harapan Medan yang sedang
dalam semester 4. Mahasiswa ini menggunakan
kalimat pasif Bahasa Jepang (ukemi). Metode
kualitatif deskriptif digunakan karena sumber data
akan berasal dari tugas siswa, yang kemudian akan
dideskripsikan sebagai hasil dari temuan tersebut.
Tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosesur
statistik atau metode hitungan lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Verba bentuk -rareru adalah jenis konjugasi
mizenkei, yang berarti perubahan pada kata kerja, kata
sifat, atau kata bantu yang ditandai dengan perubahan
bentuk akhir katanya.

Berikut adalah contoh perubahan verba bentuk
-rareru  (bentuk kalimat pasif yang akan
terjadi/sedang terjadi)

Verba Kelompok |

1. M<K —» b
ka-ku ka-kareru

.58 —» AEND
fu-mu fu-mareru

3.&ER —» KlENB
yo-bu yo-bareru

4. % —» E£bhd
to-ru to-rareru

5003 —» Lvbhh b

i-u i-wareru

6.F2 —» Ff=hd

ma-tsu ma-tareru
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.89 —>» BIhd
0-SU o0-sareru
Verba Kelompok 11
8.1Z8Hp% —» FHBND
ho-meru home-rareru
9.#%5 —» HbNd
mi-ru mi-rareru
Verba Kelompok 111
10.<{%5—>» Cnbhb
ku-ru ko-rareru
11.9% —» =hd
su-ru -sareru

Berikut adalah contoh perubahan verba bentuk
-rareta (bentuk kalimat pasif yang sudah
terjadi/lampau)

Verba Kelompok |
1. M<K —» bt
ka-ku ka-kareta
2.5 —» AENT:
fu-mu fu-mareta
3. &SR —» &KlEhiz
yo-bu yo-bareta
4. £%5 —» Eohfz
to-ru to-rareta
505 Lybhi:
i-u i-wareta
6.F2 —» Ffhk
ma-tsu ma-tareta
.89 —» BIhi-
0-Su o-sareta
Verba Kelompok 11
8.1FH5 —» [FHENI:
ho-meru home-rareta
9.#4#%5 —» Hbhi:
mi-ru mi-rareta
Verba Kelompok 111
10.<%5—» Cbhi
ku-ru ko-rareta
11. 9% —» Shi:
su-ru -sareta

Bagan di atas merupakan perubahan kata kerja
kalimat pasif (ukemi) dalam bentuk yang akan
terjadi/sedang terjadi dan bentuk yang sudah
terjadi/lampau.

Berikut data mahasiswa semester 4 mengenai
kalimat pasif (ukemi). Dalam data ini akan membahas
makna-makna mengenai kalimat pasif (ukemi) yang
terdapat dalam tugas mahasiswa semester 4 Bahasa
Jepang Universitas Harapan Medan.

Data 1

Nama mahasiswa : Khairunnisa Nur Hasanah
LIRKDE, RHZBmzElEbN D,
Byouki no toki, haha ni okayu wo tsukurareru
“Dibuatkan bubur oleh ibu Ketika saya sakit”

o

2. SHOB ST A AT ) —MFRIZBEXL
77

Kesa no katta aisukuriimu wa ani ni taberareta

“eskrim yang sudah dibeli tadi pagi telah dimakan oleh
abang saya”
BFMIRHT S IR S LTz,
Watashi wa haha ni fuku wo sentakusareta
“baju saya dicucikan oleh ibu”

Data 1 diatas merupakan kalimat pasif (ukemi)
yang berbeda-beda kelompoknya. Kalimat 1
merupakan kalimat pasif (ukemi) kelompok 1 yaitu 7§
B AU 5 (tsukurareru) yang bermakna “dibuat” dan
perubahan verba bentuk -rareru ini merupakan
bentuk kalimat pasif yang akan terjadi. Nomor 2
kalimat pasif (ukemi) kelompok 2 yaitu &5 #17-
(taberareta) yang bermakna “dimakan” dan
perubahan verba bentuk -rareta ini merupakan bentuk
kalimat pasif (ukemi) yang sudah terjadi. Nomor 3
kalimat pasif (ukemi) kelompok 3 yaitu EIR i1 7=
(sentakusareta) yang bermakna “dicuci” dan
perubahan verba bentuk -rareta ini merupakan bentuk
kalimat pasif (ukemi) yang sudah terjadi.
Data 2
Nama Mahasiswa : Dea Nadilla Febrianti
1 FMFSE AT T,
Watashi wa sensei ni yobareta
“saya telah dipanggil oleh guru saya”
2. FMT A RN =T 4 —IZFDbND,
Watashi wa nihon jin ni paatii ni sasowareru
“saya akan diundang untuk pesta oleh orang Jepang”
3 AAMNBA VAR N T —AUREAIIT
WD,
Nihon kara insutanto raamen ga yunyuu sareteiru
“mie instan selalu diimport dari Jepang”

Data 2 diatas merupakan kalimat pasif (ukemi)
yang berbeda-beda kelompoknya. Kalimat 1
merupakan kalimat pasif (ukemi) kelompok 1 yaitu ¢
X4 7= (yobareta) yang bermakna “dipanggil” dan
perubahan verba bentuk -rareta ini merupakan bentuk
kalimat pasif (ukemi) yang telah terjadi. Nomor 2
kalimat pasif (ukemi) kelompok 2 yaitu #4125
(sasowareru) yang bermakna “diundang” dan
perubahan verba bentuk -rareru ini merupakan
bentuk kalimat pasif (ukemi) yang akan terjadi.
Nomor 3 kalimat pasif (ukemi) kelompok 3 yaitu i
AZI TS (yunyuu sareteiru) yang bermakna
“diimport” dan perubahan verba bentuk -rareru ini
merupakan bentuk kalimat pasif (ukemi) yang sedang
terjadi atau sering terjadi.
Data 3
Nama Mahasiswa : Tengku Cinta Zanice Syah
1.4 BRAUTHENICBEE B ENT,
Kyou watashi wa dareka ni okane wo nusumareta
“hari ini uang saya telah dicuri oleh seseorang”
2. ZOHWEBbIIEAICH LT,
Kono furui omocha wa sensei ni shiraberareta
“mainan tua ini telah diperiksa oleh ibu guru”
3. WD /IN—TF 4 —IATDbI D,
Konban no paatii ni okonawareru
“akan dilaksanakan pesta malam ini”
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Data 3 diatas merupakan kalimat pasif (ukemi)
yang berbeda-beda kelompoknya. Kalimat 1
merupakan kalimat pasif (ukemi) kelompok 1 yaitu %
F U7z (nusumareta) yang bermakna “dicuri” dan
perubahan verba bentuk -rareta ini merupakan bentuk
kalimat pasif (ukemi) yang telah terjadi. Nomor 2
kalimat pasif (ukemi) kelompok 2 yaitu -5 7=
(shiraberareta) yang bermakna “diperiksa” dan
perubahan verba bentuk -rareta ini merupakan bentuk
kalimat pasif (ukemi) yang telah terjadi. Nomor 3
kalimat pasif (ukemi) kelompok 3 yaitu 174415
(okonawareru) yang bermakna “dilaksanakan” dan
perubahan verba bentuk -rareru ini merupakan bentuk
kalimat pasif (ukemi) yang akan terjadi.

Data 4

Nama Mahasiswa : Desyca Putri Tiara

1. FMTAGEICMEE N T,

Watashi wa tomodachi ni yobareta

“saya telah dipanggil oleh teman saya”

2. FMTRENZ A T 0 U TR E BT,
Watashi wa dareka ni peintingu wo kowarareta
“lukisan saya telah dirusak oleh seseorang”
3.7 IHIL2 00 44EICETHNT,
Sanpuraja wa 2004nen ni taterareta
“Sanpuraja telah dibangun sejak tahun 2004”

Data 4 diatas merupakan kalimat pasif (ukemi)
yang berbeda-beda kelompoknya. Kalimat 1
merupakan kalimat pasif (ukemi) kelompok 1 yaitu I
X417 (yobareta) yang bermakna “dipanggil” dan
perubahan verba bentuk -rareta ini merupakan bentuk
kalimat pasif (ukemi) yang telah terjadi. Nomor 2
kalimat pasif (ukemi) kelompok 2 yaitu ¥ 5i17-
(kowarareta) yang bermakna “dirusak” dan perubahan
verba bentuk -rareta ini merupakan bentuk kalimat
pasif (ukemi) yang telah terjadi. Nomor 3 kalimat pasif
(ukemi) kelompok 3 vyaitu #:T 547z (tateratera)
yang bermakna “dibangun” dan perubahan verba
bentuk -rareta ini merupakan bentuk kalimat pasif
(ukemi) yang telah terjadi.

Dari hasil data-data kalimat pasif (ukemi)
mahasiswa semester 4 diatas dapat diperoleh bahwa
kalimat-kalimat ~ tersebut  berdasarkan  verba
kelompoknya masing-masing yaitu verba kelompok I,
Verba kelompok Il, dan veba kelompok I11. Terdapat
4 kalimat yang berakhiran verba -rareru dan terdapat
8 kalimat yang berakhiran verba -rareta.

4. KESIMPULAN
Hasil pembahasan di atas menunjukkan

bahwa

1. Kalimat pasif (ukemi) dalam bahasa Jepang
memiliki penanda konjugasi "rareru” pada
verbanya (V-rareru). Konjugasi -rareru merubah
kedudukan pembicara dan memiliki makna pasif.
Verba bentuk -rareru adalah jenis konjugasi
mizenkei, yang berarti perubahan pada kata kerja,
kata sifat, atau kata bantu yang ditandai dengan
perubahan bentuk akhir katanya.

2. Data kalimat pasif (ukemi) yang dikumpulkan dari

tugas bahasa Jepang semester 4 mahasiswa DIII
menunjukkan bahwa kalimat tersebut berdasarkan
verba kelompoknya masing-masing: verba
kelompok 1, verba kelompok II, dan veba
kelompok I1l. Ada empat kalimat dengan verba -
rareru dan delapan kalimat dengan verba -rareta.
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